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arya-karya Suwaji cukup baik,
mempunyai kekuatan yang vertikal.
Cuma, karena kita belum banyak
melihat karya-karyanya terdahulu,
maka kita tidak bisa memberi
banyak komentar.

Sekarang bagaimana dengan kar-
ya-karya Affandi yang ikut dipa-
’bﬂa"k?t" ? Sepengetahuan kﬂ:

nyak ka an Jau
lebih bar‘k'yzﬂ ;ﬁnm)gs di-
pamerkan kali ini. Tapi ini bisa di-
ren.gem‘. karim baginya bukan

anya puncak-puncak y

yang mesii di , melainkan
Juga seluruh kegiatannya ingin dia
tampilkan, Affandi sebagai pelukis
yang telah mantap jiwanya, telah
puia punya kesadaran, bahwa tiap-
tiap karyanya telah memiliki hal-
hal yang vertikal,

sadar dia tahu, bahwa hal yang ver-
tikal yang menjadi idam-
idamannya masih belum tercapai

Juga.

Sekarang kita lihat karya-karya
Sudjojono. Kali ini kita temukan
surprise padanya. Kenapa demiki-
an ? Bertahun-tahun lamanya kita
mengikuti pakanbmgm karya-
km)y melalui tiap-tiap
yang diadakan, saya berpendapat,
kata Nashar, bahwa pelukis ini se-
lalu  memusatkan perhatiannya
dalam hal teknik melukis. Hal-hal
yang "‘vertikal” terabaikan. Ber-
beda sekali dengan karya-karyanya
Yyang dibuatnya pada tahun 1940
s/d 1950-'an, di mana hal-hal yang
vertikal sangat diutamakan. Pada
karyanya yang dipamerkan “se-
karang dia kembali mengutamakan
hal-hal yang vertikal, sehingga pe-
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